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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis perbedaan pemahaman matematis yang dihasilkan oleh model pembelajaran
berbasis masalah dan konvensional berdasarkan self concept tingi dan rendah. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen semu dalam bentuk posttest-only control design. Populasi penelitian ialah seluruh peserta didik kelas VII1 SMP
Negeri 5 Kendari tahun pelajaran 2021/2022 sebanyak 8 kelas paralel. Sampel penelitian dipilih 2 kelas menggunakan
teknik random, kemudian diperoleh kelas VII1-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1II-7 sebagai kelas kontrol. Data
penelitian dianalisis menggunakan two way Anova dan independent sample t-test. Hasil analisis deskriptif menunjukkan
kemampuan pemahaman matematis peserta didik berada dalam kategori sedang, baik yang diajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah maupun model pembelajaran konvensional; namun secara kuantitatif model pembelajaran
berbasis masalah menghasilkan pemahaman matematis lebih tinggi dibandingkan model pembelajaran konvensional. Pada
peserta didik dengan self concept kategori tinggi memiliki pemahaman matematis yang lebih tinggi dibandingkan peserta
didik dengan self konsep kategori rendah baik diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah maupun diajar dengan
model pembelajaran konvensional. Disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah menghasilkan pemahaman
matematis lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional baik pada self concept kategori tinggi maupun pada self
concept kategori rendah.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Pembelajaran Konvensional, Pemahaman Matematis, Self Concept

1. PENDAHULUAN Rachmantika & Wardono, 2019). Kemampuan tersebut
Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi perubahan
manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti yang kehidupan yang selalu dan begitu cepat berkembang.
seluas-luasnya. Melalui proses pendidikan dapat Pentingnya peran matematika dalam semua sisi
memberikan perubahan pola pikir dan pendewasaan diri kehidupan maka sepantasnya peserta didik dibimbing
bagi setiap individu (Dewantara dkk., 2021; Ismaniati dan dibekali kemampuan-kemampuan yang terdapat
dkk., 2021; Amirudin dkk., 2022). dalam pelajaran matematika (Nursoffina & Efendi,
Pembelajaran merupakan aktivitas sistematis yang 2021).
berlangsung dalam suatu interaksi antara guru dan Beberapa kemampuan yang perlu diperhatikan oleh
peserta didik serta lingkungannya. Proses pembelajaran guru dalam pembelajaran matematika, di antaranya
hendaknya mempertimbangkan model, metode dan adalah kemampuan pemecahan masalah, penalaran,
pendekatan yang akan digunakan (Ningrum dkk., 2017). komunikasi, koneksi, dan representasi (Santri dkk.,
Pembelajaran harus dirancang secara sistematis, bersifat 2017). Pemahaman matematis memiliki kedudukan
konseptual, realistik, dan fleksibel (Ramadhani & sangat penting dalam pembelajaran matematika. Melalui
Caswita, 2017). Pembelajaran erat kaitannya dengan aspek pemahaman, peserta didik dapat menguasai
masalah interaksi, pendayagunaan sumber belajar konsep, definisi ataupun aturan-aturan yang berlaku
maupun penilaian pembelajaran, serta pengelolaan kelas dalam matematika sehingga dapat menyelesaikan tugas-
yang baik sehingga tercapai tujuan pembelajaran dan tugas yang diberikan (Alan, 2017; Ramdhani dkk.,
hasil belajar yang memuaskan peserta didik (Purnomo & 2017).
Sunanto, 2020). Dalam pembelajaran matematika, materi yang
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran diajarkan kepada peserta didik bukan hanya sekedar
yang termuat dalam kurikulum sekolah mulai dari hafalan, namun lebih pada unsur pengertian dan
sekolah dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi pemahaman konsep terhadap materi pelajaran itu sendiri.
(PT). Matematika penting untuk diberikan kepada Pemahaman menjadi landasan untuk berpikir dalam
peserta didik agar memiliki kemampuan berpikir logis, menyelesaikan permasalahan matematika maupun yang
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dikatakan oleh
dalam bekerjasama (Badjeber & Purwaningrum, 2018; Mulyani  dkk. (2018) bahwa mengembangkan
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kemampuan pemahaman dalam pembelajaran
matematika selain menjadi salah satu tujuan kurikulum,
juga sangat mendukung pada kemampuan-kemampuan
matematis lainnya seperti komunikasi matematis,
penalaran matematis, representasi matematis, maupun
pemecahan masalah.

Pemahaman matematis mencakup pemahaman
instrumental (instrumental undertanding) dan
pemahaman relasional (relational understanding).
Pemahaman instrumental berkaitan dengan hafalan
konsep atau prinsip tanpa, menerapkan rumus dalam
perhitungan sederhana, dan mengerjakan perhitungan
secara algoritmik. Sedangkan pemahaman relasional
berarti menghubungkan satu konsep dengan konsep
lainnya (Riyani dkk., 2017; Subroto & Sholihah, 2018).
Kemampuan pemahaman matematis merupakan bagian
dari hasil belajar yang diperoleh oleh individu setelah
mengikuti proses pembelajaran yang memberikan
perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan yang lebih baik dari keadaan sebelumnya
(Ardhiyah & Radia, 2020).

Pembelajaran matematika selalu identik dengan
pembelajaran berbasis pada masalah karena selalu
dihadapkan pada permasalahan yang harus diselesaikan
menggunakan definisi, konsep, fakta, serta aturan yang
berlaku. Oleh sebab itu salah satu pendekatan yang
dianggap tepat dan relevan digunakan dalam
pembelajaran matematika ialah pembelajaran berbasis
masalah (problem based learning). Pada model
pembelajaran ini peserta didik dihadapkan pada suatu
masalah, kemudian diikuti oleh proses pencarian
informasi yang bersifat student centered, yang bertujuan
agar peserta didik mampu membentuk pengetahuannya
secara efisien, kontekstual, dan terintegrasi (Prayoga,
2021; Muna, 2017). Pada kelas yang menerapkan
pembelajaran  berbasis masalah, peserta  didik
berkolaborasi dalam bentuk tim untuk memecahkan
masalah yang berorientasi pada dunia nyata (Maryati,
2018). Pembelajaran berbasis masalah dipahami sebagai
suatu strategi instruksional, peserta didik
mengidentifikasi permasalahan spesifik yang terdapat
dalam pokok bahasan yang dipelajari (Fatimah dkk.,
2017).

Selain model pembelajaran, self concept juga menjadi
bagian yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis. Dikemukakan
Syefriyani & Haji (2018) bahwa Self-concept merupakan
landasan seseorang untuk beradaptasi terhadap
lingkungannya. Self-concept bukan kemampuan yang
dibawa sejak lahir, namun dibentuk dari penilaian dan
pandangan yang diberikan oleh seseorang kepada suatu
individu. Sari & Maryatmi (2019) menyatakan Self-
concept sebagai salah satu topik paling sentral dalam
bidang psikologi yang mempunyai implikasi luas
berkaitan dengan interaksi sosial, kepribadian, proses
perkembangan individu, keberanian dan kepercayaan
diri, budaya, dan memori. Namun peran Self-concept
dalam kehidupan belum dipahami dengan baik.
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Syahraeni  (2020) juga menegaskan bahwa konsep diri
(Self-concept) muncul dalam semua aktivitas kehidupan
sebagai komponen penting pada aspek afektif dan sistem
kognitif. Melalui konsep diri, seseorang dapat mencapai
makna yang ada pada dirinya sendiri, namun persisnya
bagaimana konsep diri berfungsi dalam kaitannya
dengan berbagai proses afektif dan kognitif masih perlu
untuk dieksplorasi.

Pembelajaran matematika membutuhkan Self-concept
yang dapat menumbuhkan pandangan dan sikap positif
untuk menyelesaikan masalah yang terdapat dalam
matematika (Astuti & Hikmah (2021). Beberapa Self-
concept positif yang diperlukan antara lain bangga
terhadap apa yang telah diraih, menunjukkan perilaku
mandiri, bertanggungjawab, memiliki rasa toleransi,
senang dihadapkan pada tugas-tugas yang sifatnya
menantang, serta memiliki  kemampuan  untuk
mempengaruhi orang lain dalam bekerja sama (Hasan
dkk., (2021). Self concept dalam matematika mencakup
keyakinan, perasaan, atau sikap yang dimiliki seseorang
tentang kemampuannya dalam memahami dan
melakukan sesuatu dalam situasi tertentu yang
melibatkan proses matematika (Rahmi dkk., 2017).

2. RUANG LINGKUP
Penelitian ini menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman

matematis peserta didik. Agar hasilnya lebih terukur
maka digunakan model pembelajaran konvensional yaitu
pembelajaran langsung sebagai pembanding. Selain itu,
digunakan variabel self concept sebagai variabel
moderator. Variabel self concept diasumsikan dapat
mempengaruhi hasil belajar matematika peserta didik
(Astuti & Hikmah, 2021).
Permasalahan dalam penelitian mencakup:

1. Bagaimana perbandingan kemampuan pemahaman
matematis yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran langsung ditinjau
dari self concept peserta didik.

2. Penelitian ini menggunakan kelas eksperimen untuk
menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan kelas
kontrol dengan penerapan pembelajaran langsung.
Kemudian, self concept diklasifikasi menjadi dua
kategori, yaitu tinggi dan rendah.

3. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pendidik

untuk  meningkatkan  kemampuan  pemahaman
matematis peserta didik dalam pembelajaran
matematika.

3. BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini adalah Quasi eksperimental
design (eksperimen semu), bertujuan untuk menganalisis
perbedaan kemampuan pemahaman matematis yang
dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis masalah
dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari self
concept tunggi dan rendah (lihat Oftiana dkk., 2017;
Pradana & Harimurti, 2017)
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Tempat penelitian di SMP Negeri 5 Kendari dan
dilaksanakan pada semester ganjil Tahun Ajaran
2021/2022. Populasi sasaran ialah seluruh peserta didik
yang terdiri dalam 8 kelas paralel (VIlia,VIlig, Vg,
VIilip,Villg, VIV VIIL). Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik acak kelas (random kelompok)
sehingga diperoleh dua kelas yaitu kelas VIllg dan Vllig.
Selanjutnya kelas VIllg diajar dengan pembelajaran
berbasis masalah (kelas eksperimen) dan kelas Vllig
diajar dengan pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas,
variabel terikat dan variabel moderat. Variabel bebas
ialah perlakuan (X) vyaitu penerapan pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran konvensional,
variabel terikat (Y) ialah pemahaman matematis, dan
variabel moderat adalah self concept.

Desain penelitian yang digunakan ialah The Posttest-
Only Control Group Design (Ario & Asra, 2018; Asni
dkk., 2020; Relia & Sodikin, 2018). Rancangan
penelitian terdiri atas dua kelompok dan masing-masing
dipilih secara random (R). Kelompok yang diajar dengan
model pembelajaran berbasis masalah disebut kelompok
eksperimen dan kelompok yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional disebut kelompok kontrol.
Adapun desain yang digunakan digambarkan pada Tabel
1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Posttest
(R)
Eksperimen X 01
Kontrol X 0O,

Keterangan Tabel 1:

R: kelas eksperimen dan kontrol dipilih secara random
X: Pembelajaran berbasis masalah (PBM)

x : Pembelajaran konvensional (pembelajaran langsung)
O1: Hasil posttest pada kelas eksperimen

O2: Hasil Posttest peserta kelas kontrol

Instrumen tes pemahaman matematis berupa tes
tertulis dalam bentuk uraian (essay) sebanyak 4 (empat)
nomor yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Instrumen self consept terdiri dari 27 item yang juga
telah diuji validitas dan riliabilitasnya. Hasil perhitungan
diperoleh koefisien reliabilitas tes pemahaman matematis
0,714 dan instrumen self consept 0,963.

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
digunakan untuk menggambarkan secara umum
karakteristik kemampuan pemahaman matematis dan self
concept peserta didik seperti rata — rata (mean), median,
modus, deviasi standar, nilai minimum, dan nilai
maksimum.  Statistik inferensial digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian tentang perbedaan rata-rata
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang
diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol ditinjau dari self concept tinggi dan
rendah. Tahapan pengujian yang dilakukan adalah uji

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Pengujian
hipotesis menggunakan uji “two way ANOVA” dan uji
lanjut “independet sample t-tes” (Rahmawati & Erina,
2020; Antika dkk., 2019)

4. PEMBAHASAN

Pada bagian ini diuraikan hasil penelitian dan
pembahasan berdasarkan statistik deskriptif dan statistik
inferensial.

4.1 Hasil Statistik Deskriptif

Rangkuman hasil analisis berdasarkan statistik
deskriptif ~data posttest kemampuan pemahaman
matematis peserta didik yang di ajar dengan
pembelajaran berbasis masalah pada kelas eksperimen
dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Statistik Pemahaman Matematis

Statistik Eksperimen Kontrol
n 32 32

Rerata 71,09 62,89
St. Deviasi 14,70 15,42
Varians 216,10 237,99
Nilai Maks 96,88 93,75
Nilai Min 40,63 31,25

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh rataan nilai posttest
kemampuan pemahaman matematis peserta didik pada
kelas yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah
lebih tinggi dibandingkan pada kelas yang diajar dengan
model pembelajaran  konvensional. Dilihat  dari
keragamannya, hasil belajar pada kelas eksperimen lebih
seragam dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelas
yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah nilai
minimum dan maksimumnya lebih tinggi dibandingkan
kelas yang diajar dengan pembelajaran konvensional.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai posttest kemampuan
pemahaman matematis peserta didik pada kelas yang
diajar dengan pembelajaran berbasis masalah lebih baik
daripada kelas yang diajar dengan pembelajaran
konvensional.

Analisis Data Self Concept Peserta didik

Data self concept peserta didik diklasifikasi dalam
tiga kategori yaitu self concept tinggi, self concept
sedang dan self concept rendah. Perbandingan
karakteristik self concept antara peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah  dan
pembelajaran konvensional ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Self Concept Peserta Didik

Kategori Eksperimen % Kontrol %
Skor () ()

Tinggi 11 34,37% 9 28,12%

Sedang 14 43,75% 12 40.63%

Rendah 7 21,88% 11 31.25%
Jumlah 32 100% 32 100%
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Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa peserta didik
pada kelas yang diajar dengan pembelajaran berbasis
masalah memiliki karakteristik self consept yang lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.

4.2 Hasil Analisis Inferensial
Pada bagian ini dikemukakan hasil uji persyaratan
analisis dan pengujian hipotesis. Persyaratan analisis

mencakup uji normalitas distribusi populasi data
penelitian dan uji kehomogenan varians populasi.

4.2.1 Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data self concept dan
kemampuan pemahaman matematis peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini
dilakukan dengan uji Kolmorof-Smirnov (Quraisy,
2020), hasilnya disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Sig. Sig. Taraf nyata o Keputusan
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pemahaman Matematis 0,691 0,979 Normal
Self Concept Tinggi 0,977 0,740 0,05 Normal
Self Concept Rendah 0,804 0,843 Normal

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa semua data
yang dianalisis yaitu kemampuan pemahaman matematis
dan self consept baik pada kelas eksperimen maupun
pada kelas kontrol memiliki taraf signifikansi yang lebih
besar dari a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data kemampuan pemahaman matematis dan self

consept yang dianalisis dalam penelitian ini berasal dari
populasi yang terdistribusi normal.

4.2.2 Uji Homogenitas

Selanjutnya hasil uji homogenitas data kemampuan
pemahaman matematis dan self concept peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada
Tabel 5.

Tabel 5. Uji Homogenitas Varians Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data df 1 df 2 Sig. Taraf nyata a Keputusan
Pemahaman Matematis 1 62 0,89 Homogen
self Concept (total) 1 62 0,66 0,05 Homogen
Self Concept Tinggi 1 18 0,78 Homogen
Self Concept Rendah 1 16 0,59 Homogen

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai
levene statistic memberikan nilai signifikasi yang lebih
besar dari taraf nyata a = 0,05 untuk setiap kelompok
data, sehingga disimpulkan bahwa data pemahaman
matematis maupun data self concept peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen.
Berarti varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang memiliki varinas yang relatif
sama sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan
pengujian hopotesis menggunakan “two way ANOVA”
dan uji lanjut “independet sample t-zes .

4.2.3 Uji Hipotesis
Berikut adalah beberapa hasil penjabaran uji
hipotesis:

1. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis yang
dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis masalah
dan model pembelajaran konvensional
Hasil uji perbedaan kemampuan pemahaman

matematis peserta didik antara model pembelajaran

berbasis masalah  dan pembelajaran konvensional
menghasilkan nilai t-hitung = 2,718 dengan signifikansi

(sig.) = 0,033. Oleh karena nilai sig. = 0,033 < a = 0,05

maka diputuskan menolak Ho, sehingga dapat dikatakan

bahwa rata-rata kemampuan pemahaman matematis
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peserta didik yang diajar dengan pembelajaran berbasis
masalah berbeda secara signifikan dengan yang diajar
smenggunakan pembelajarn konvensional. Oleh karena
rata-rata skor kemampuan pemahaman matematis peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah (71,09) lebih tinggi daripada yang diajar
menggunakan model pembelajaran konvensional (62,89)
maka disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik dibandingkan model pembelajaran
konvensional.

2. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis yang
dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis masalah
dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari
self concept kategori tinggi
Hasil uji perbedaan kemampuan pemahaman

matematis yang dihasilkan oleh model pembelajaran

berbasis masalah dan model pembelajaran konvensional
ditinjau dari self concept kategori tinggi memberikan

nilai t-hitung = 1,986 dengan signifikansi (sig.) = 0,06.

Oleh karena nilai sig. = 0,06 > a = 0,05 maka diputuskan

menerima Ho. Dalam hal ini dapat dinyatakan bahwa

tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
matematis antara peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik
yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada
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peserta didik yang memiliki self concept tinggi. Dengan
kata lain, pada peserta didik yang memiliki self concept
tinggi, baik diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah maupun diajar dengan model pembelajaran
konvensional memberikan kemampuan pemahaman
matematis yang relatif sama.

3. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis yang
dihasilkan oleh model pembelajaran berbasis masalah
dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari
self concept kategori rendah
Hasil uji perbedaan Kkemampuan pemahaman

matematis yang dihasilkan oleh model pembelajaran

berbasis masalah dan model pembelajaran konvensional
ditinjau dari self concept kategori rendah memberikan

nilai t-hitung = 1,986 dengan signifikansi (sig.) = 0,211.

Oleh karena nilai sig. = 0,211 > a = 0,05 maka

diputuskan menerima Ho. Dalam hal ini dapat dinyatakan

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
matematis antara peserta didik yang diajar dengan

pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik
yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada
peserta didik yang memiliki self concept rendah. Dengan
kata lain, pada peserta didik yang memiliki self concept
rendah, baik diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah maupun diajar dengan model pembelajaran
konvensional memberikan kemampuan pemahaman
matematis yang relatif sama atau tidak memiliki
perbedaan yang berarti.

4. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara
model pembelajaran berbasis masalah dan model
pembelajaran konvensional ditinjau dari self concept
kategori tinggi dan rendah
Hasil uji uji perbdeaan kemampuan pemahaman

matematis antara model pembelajaran berbasis masalah

dan model pembelajaran konvensional ditinjau dari self
concept kategori tinggi dan rendah dapat dilihat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Kemampuan Pemahaman Matematis antara Model Pembelajaran Berbasis
Masalah dan Pembelajaran Konvensional Ditinjau dari Self Concept Tinggi dan Rendah

Kelas t-hitung Sig. Taraf nyata o Keputusan
Eksperimen 7,030 0,000 0,05 Perbedaan signifikan
Kontrol 6,250 0,000 0,05 Perbedaan signifikan

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai Sig.(2-tailed) =
0,000. yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
rata-rata kemampuan pemahaman matematis peserta
didik yang diajar dengan pembelajaran berbasis masalah
maupun yang diajar dengan pembelajaran konvensional
antara peserta didik yang memiliki self concept tinggi
dengan peserta didik yang memiliki self concept rendah.
Dalam hal ini kemampuan pemahaman matematis
peserta didik yang memiliki self concept tinggi lebih baik
dibandingkan peserta didik yang memiliki self concept
rendah.

5. Pengaruh interaksi model pembelajaran dan self
concept terhadap kemampuan pemahaman matematis
Hasil uji pengaruh interaksi model pembelajaran dan

self consept terhadap kemampuan pemahaman matematis

memberikan nilai F-hitung = 0,631 dengan sig. = 0,678.

Oleh karena nilai sig, = 0,678 > a = 0,05 maka Ho

diterima. Dengan demikian dinyatakan bahwa tidak

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran
dan self concept terhadap kemampuan pemahaman
matematis.

6. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis
pembelajaran berbasis masalah pada self concept
tinggi dan pembelajaran konvensional pada self
concept rendah
Hasil pengujian memberikan nilai t-hitung = 8,950

dengan sig. = 0,000. Oleh karena nilai sig, = 0,000 < a. =

0,05 maka H; diterima. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
matematis antara peserta didik dengan self concept tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah dan peserta didik dengan self concept rendah
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
Berdasarkan hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
rata-rata kemampuan pemahaman matematis peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah yang memiliki self concept tinggi lebih tinggi
dibandingkan nilai rata-rata kemampuan pemahaman
matematis peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional yang memiliki self concept
rendah.

7. Perbedaan kemampuan pemahaman matematis
pembelajaran berbasis masalah pada self concept
rendah dan pembelajaran konvensional pada self
concept tinggi
Hasil pengujian memberikan nilai t-hitung = -4,808

dengan sig. = 0,000. Oleh karena nilai sig, = 0,000 < a. =

0,05 maka H; diterima. Dengan demikian dapat

dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan

matematis antara peserta didik dengan self concept
rendah yang diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah dan peserta didik dengan self concept tinggi
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.

Nilai rata-rata kemampuan pemahaman matematis

peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran

berbasis masalah yang memiliki self concept rendah
lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata
kemampuan pemahaman matematis peserta didik yang
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diajar dengan model pembelajaran konvensional yang
memiliki self concept tinggi.

Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi
terhadap kemampuan pemahaman matematis peserta
didik di tempat penelitian. Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta didik
masih rendah sehingga perlu ditindaklanjuti. Hasil kajian
peneliti dari berbagai sumber maka alternatif yang tepat
untuk menyelesaikan masalah rendahnya kemampuan
pemahaman matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan
masalah di sekolah, yaitu model pembelajaran berbasis
masalah dan model pembelajaran  konvensional
(pembelajaran langsung).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa,
skor rerata hasil posttest kemampuan pemahaman
matematis peserta didik yang diajar dengan model
pembelajaran berbasis masalah adalah 71,09 lebih tinggi
dibandingkan skor rerata hasil posttest kemampuan
pemahaman matematis peserta didik yang diajar dengan
model pembelajaran langsung yaitu 62,89. Perbedaan
rerata skor kemampuan pemahaman matematis yang
dihasilkan oleh kedua model pembelajaran didukung
oleh hasil uji statistik, yang menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan pada taraf nyata o = 0,05.
Dengan demikian maka model pembelajaran berbasis
masalah lebih baik dari pada model pembelajaran
langsung terhadap kemampuan pemahaman matematis
peserta didik. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Santoso (2018);
Tanjung (2018).

Hasil analisis kemampuan pemahaman matematis
ditinjau dari self concept menunjukkan adanya perbedaan
antara peserta didik yang memiliki self consept tinggi
dan self consept rendah. Peserta didik yang memiliki self
consept tinggi menunjukkan pemahaman matematis yang
lebih baik dibandingkan peserta didik yang memiliki self
consept rendah. Hasil ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Musriandi dkk., (2017) yang
menyatakan terdapat hubungan signifikan dan bersifat
yang positif antara kemampuan pemecahan masalah
matematis dengan self-concept. Hasil penelitian Hudiria
dkk., (2022) juga menemukan adanya pengaruh
mathematical disposition dan self-concept terhadap
kemampuan  penalaran  matematis.  Sebab itu
mathematical disposition dan self-concept perlu
mendapatkan perhatian dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman matematis.

Hasil pengujian lebih lanjut menunjukkan tidak ada
pengaruh yang signifikan interaksi antara model
pembelajaran dan self concept terhadap kemampuan
pemahaman matematis. Hasil pengujian berdasarkan
kategori self concept menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman matematis peserta didik yang diajar dengan
pembelajaran berbasis masalah yang memiliki self
concept tinggi lebih baik dibandinghkan dengan peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung
yang memiliki self concept rendah. Kemudian diperoleh
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pula bahwa kemampuan pemahaman matematis peserta
didik yang diajar dengan model pembelajaran langsung
yang memiliki self concept tinggi lebih baik daripada
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
berbasis masalah yang memiliki self concept rendah.
Berdasarkan hasil ini maka dapat dikatakan bahwa
peserta didik yang memiliki self concept tinggi lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki self
concept rendah terhadap kemampuan pemahaman
matematis baik menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah maupun menggunakan  model
pembelajaran langsung. Adanya pengaruh konsep diri
secara positif dan signifikan terhadap pemahaman
konsep matematika juga ditunjukkan dalam penelitian
sebelumnya, di antaranya ialah Astuti & Hikmah (2021);
Hasan dkk., (2021); Wirawan dkk., (2018).

5. KESIMPULAN

Terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah dan pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan pemahaman matematis. Model
pembelajaran berbasis masalah menghasilkan nilai rata—
rata kemampuan pemahaman matematis yang lebih tinggi
dibandingkan model pembelajaran konvensional. Peserta
didik yang memiliki self concept tinggi menunjukkan
kemampuan pemahaman matematis yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik yang memiliki self concept
rendah baik diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah maupun diajar dengan model pembelajaran
konvensional.

6. SARAN

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
adalah menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah dengan memperhatikan self concept peserta
didik. Self concept yang tinggi dapat membantu
meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
sehingga perlu upaya untuk meningkatkan self konsep
yang dimiliki oleh peserta didik.
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